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ABSTRACT

This study aims to determine the evaluation of educational personnel performance from the perspective of personnel
management. Performance evaluation is considered an important part of educational human resource management
in improving professionalism, work effectiveness, and the quality of educational services. This study employed a
descriptive qualitative approach using the library research method. Data collection was conducted through searches
in varions academic databases such as Google Scholar, Garnda, DOAJ, ScienceDirect, and higher education
institutional repositories. Data analysis used a thematic synthesis method through theme codification, identification
of similarities and differences in findings, concept integration, and triangulative interpretation validation. The results
of the study indicate that the evaluation of eduncational personnel performance from the perspective of personnel
management is a strategic instrument that functions not only as an administrative control tool but also as a
mechanism for continuons professional development. Effective evaluation must be carried out based on the principles
of objectivity, transparency, validity, reliability, and constructiveness by utilizing various data collection technigues,
including the integration of digital technology. In addition, the teacher certification program has proven to have a
positive impact on improving pedagogical and professional competence, althongh it still faces varions challenges such
as budget limitations, bureancracy, and geographical disparities. Therefore, multi-stakeholder collaboration,
strengthening technological infrastructure, and developing a reflective and sustainable evaluation culture are needed
to create an accountable and high-quality educational personnel performance evaluation system.

Keywords: Performance Evaluation, Educational Personnel, Personnel Management.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi kinerja tenaga kependidikan dalam perspektif
manajemen personalia. Evaluasi kinerja dipandang sebagai bagian penting dalam pengelolaan
sumber daya manusia pendidikan guna meningkatkan profesionalisme, efektivitas kerja, dan mutu
layanan pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi kepustakaan (/ibrary research). Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai
database akademik seperti Google Scholar, Garuda, DOA], ScienceDirect, dan repositori institusi
pendidikan tinggi. Analisis data menggunakan metode sintesis tematik melalui proses kodifikasi
tema, identifikasi persamaan dan perbedaan temuan, integrasi konsep, serta validasi interpretasi
secara triangulatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kinerja tenaga kependidikan
dalam perspektif manajemen personalia merupakan instrumen strategis yang berfungsi tidak hanya
sebagai alat pengendalian administratif, tetapi juga sebagai mekanisme pengembangan profesional
berkelanjutan. Evaluasi yang efektif harus dilaksanakan berdasarkan prinsip objektivitas,
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transparansi, validitas, reliabilitas, dan konstruktivitas dengan memanfaatkan teknik pengumpulan
data yang beragam, termasuk integrasi teknologi digital. Selain itu, program sertifikasi guru terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional,
meskipun masih menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan anggaran, birokrasi, dan
disparitas geografis. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi multipihak, penguatan infrastruktur
teknologi, serta pembangunan budaya evaluasi yang reflektif dan berkelanjutan guna mewujudkan
sistem evaluasi kinerja tenaga kependidikan yang akuntabel dan berkualitas.

Kata Kunci: Evaluasi Kinerja, Tenaga Kependidikan, Manajemen Personalia.

PENDAHULUAN

Evaluasi pendidikan merupakan upaya sistematis, objektif, dan berkelanjutan untuk menilai
sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai serta mengidentifikasi area yang memerlukan
perbaikan dalam proses pembelajaran dan pengelolaan institusi.' Dalam ekosistem pendidikan yang
kompleks, teknik pengumpulan data memainkan peran fundamental untuk menghasilkan
informasi yang akurat, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan guna mendukung pengambilan
keputusan berbasis bukti. Evaluasi yang komprehensif tidak hanya berfokus pada output akademik
peserta didik, tetapi juga mencakup kinerja tenaga kependidikan, efektivitas kurikulum, serta
manajemen sumber daya sekolah.”

Manajemen personalia dalam konteks pendidikan telah bergeser dari pendekatan
administratif-birokratis menuju paradigma strategis yang menekankan pengembangan kompetensi,
kesejahteraan, dan partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan. Pengelolaan sumber daya
manusia pendidikan melibatkan perencanaan strategis, rekrutmen selektif, pengembangan
berkelanjutan, pemeliharaan motivasi, serta pengendalian kinerja yang terukur. Dalam praktiknya,
manajemen personalia yang efektif harus melibatkan kepala sekolah sebagai pemimpin
instruksional, guru sebagai ujung tombak pembelajaran, tenaga administrasi sebagai pendukung
operasional, serta komite sekolah sebagai mitra strategis dalam pengawasan dan dukungan
kebijakan.’

Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan kebijakan sertifikasi guru sebagai bagian
dari strategi nasional peningkatan mutu pendidikan. Kebijakan ini diatur dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menekankan pentingnya pengakuan formal
terhadap kompetensi, profesionalisme, dan kesejahteraan tenaga pendidik.* Sertifikasi tidak sekadar

menjadi instrumen administratif, melainkan mekanisme motivasi melalui tunjangan profesi yang

! Dahlia, D., Wulandari, S., Haldian, & Indrawan, I. (2025). Teknik pengumpulan data evaluasi pendidikan.
Jotika Journal in Education, 4(2), 63. https:/ /jotika.org/index.php/jje/article/view/128

2 Indrawan, 1. (2015). Pengantar manajemen sarana dan prasarana sekolab. Y ogyakarta: Deepublish. hlm. 12.

3 Indrawan, 1., Rahayu, E. I, Satendra, M. R., & Wulandari, S. (2025). Kebijakan pengembangan kompetensi
guru melalui program sertifikasi. Global Perspectives in Education Jonrnal, 1(1), 15-23.

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
https:/ /jdih.kemdikbud.go.id/produk_hukum/view/id/107
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diharapkan dapat meningkatkan dedikasi dan kualitas pengajaran. Namun, efektivitas program ini
sangat bergantung pada sistem evaluasi kinerja yang transparan, berkelanjutan, dan responsif
terhadap dinamika lapangan.’

Di sisi lain, implementasi evaluasi kinerja tenaga kependidikan masih menghadapi berbagai
kendala struktural dan kultural. Keterbatasan anggaran untuk pengembangan instrumen evaluasi,
kompleksitas prosedur administratif yang menghambat partisipasi, serta disparitas akses pelatihan
antara wilayah perkotaan dan pedalaman menjadi tantangan yang belum terselesaikan secara
menyeluruh.® Selain itu, rendahnya budaya reflektif dan persepsi evaluasi sebagai alat kontrol
administratif, bukan sebagai sarana pengembangan profesional, masih menjadi penghambat utama.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis evaluasi
kinerja tenaga kependidikan dalam perspektif manajemen personalia, mengidentifikasi prinsip dan
teknik pengumpulan data yang efektif, mengkaji dampak kebijakan sertifikasi, serta merumuskan
strategi solusi berbasis teknologi dan kolaborasi multipihak. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pengambilan kebijakan pendidikan,
pengembangan sistem evaluasi institusional, serta peningkatan profesionalisme tenaga

kependidikan di Indonesia.’

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi

kepustakaan (/brary research). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang
berfokus pada sintesis konseptual, analisis kebijakan, dan integrasi temuan empiris dari berbagai
literatur akademik yang relevan. Metode studi kepustakaan memungkinkan peneliti
membangun kerangka teoritis yang kokoh melalui eksplorasi mendalam terhadap karya ilmiah,
buku teks, laporan kebijakan, dan publikasi resmi institusi pendidikan.’

Sumber data utama diperoleh dari tiga kategori literatur, yaitu: (1) buku akademik yang
membahas prinsip manajemen pendidikan dan personalia, (2) artikel jurnal ilmiah terakreditasi
yang mengulas teknik pengumpulan data evaluasi pendidikan, dan (3) publikasi kebijakan serta

kajian meta-analisis terkait program sertifikasi guru dan dampaknya terhadap kompetensi tenaga

> Wijaya, C., & Rusdi, A. (2023). Evaluasi kinerja guru berbasis kompetensi: Tinjauan sistematis. Jurnal
Pendidifean Indonesia, 12(2), 112—-125. https:/ /ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPI/atticle/view/41203

¢ Indrawan, D., & Jalilah, S. R. (2021). Metode kombinasi/campuran bentuk integrasi dalam penelitian. Jurmal
Studi Gurn Dan Pembelajaran, 4(3), 735-739. https:/ /journal.unesa.ac.id/index.php/jsgp/article/view/10234

7 Hadi, S. (2024). Budaya evaluasi konstruktif di sekolah: Tantangan dan strategi implementasi. Jurnal limiab
Manajemen Pendidifan, 8(1), 77-89. https://jurnal.unm.ac.id/index.php/jimp/article/view/22104

8 Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five approaches (4th ed.).
Thousand Oaks, CA: SAGE Publications. hlm. 98.

9 Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, J. (2020). Qualitative data analysis: A methods sourcebook (4th ed.).
Thousand Oaks, CA: SAGE. hlm. 67.
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pendidik." Proses penelusuran data dilakukan melalui database akademik terindeks seperti
Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital), DOA], ScienceDirect, dan repositori institusi
pendidikan tinggi di Indonesia.

Kriteria inklusi literatur ditetapkan sebagai berikut: (1) diterbitkan dalam rentang waktu
2015-2026; (2) berfokus pada evaluasi kinerja, manajemen sumber daya manusia pendidikan,
teknik pengumpulan data evaluasi, atau kebijakan sertifikasi guru; (3) menggunakan metode
penelitian kuantitatif, kualitatif, mixed-methods, atau analisis kebijakan yang sistematis; dan (4)
tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris dengan akses terbuka maupun melalui institusi
berlangganan. Kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel opini tanpa data empiris atau analisis teoritis
yang mendalam; (2) publikasi yang tidak melalui proses peer review; dan (3) dokumen yang tidak
menyajikan metodologi atau sumber data yang jelas."

Data dianalisis menggunakan metode sintesis tematik (thematic synthesis) yang mencakup
empat tahap utama. Pertama, kodifikasi data berdasarkan tema inti seperti prinsip manajemen
personalia, indikator evaluasi kinetja, teknik pengumpulan data tradisional dan digital, dampak
sertifikasi, serta tantangan implementasi. Kedua, identifikasi persamaan, perbedaan, dan
kontradiksi antar sumber untuk memetakan konsensus dan gap pengetahuan. Ketiga, integrasi
temuan melalui konstruksi argumen yang koheren dan didukung oleh triangulasi konseptual."
Keempat, validasi interpretasi melalui cross-checking antar sumber primer dan sekunder untuk
memastikan keandalan dan objektivitas analisis. Proses ini dilakukan secara iteratif hingga
mencapal saturasi konseptual, di mana penambahan literatur baru tidak lagi menghasilkan tema

atau wawasan signifikan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep dan Prinsip Manajemen Personalia Pendidikan

Manajemen personalia, yang dalam literatur kontemporer lebih dikenal sebagai
manajemen sumber daya manusia (SDM) pendidikan, merupakan proses komprehensif yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap tenaga
kependidikan guna mencapai tujuan institusi secara efektif dan efisien. Dalam konteks

pendidikan, manajemen personalia memiliki karakteristik multidimensi karena berorientasi pada

10 Bazeley, P., & Jackson, K. (2019). Qualitative data analysis with N1ivo (3td ed.). London: SAGE. hlm. 112.

W DOAJ. (2025). Directory of Open Access Jonrnals. https:/ /doaj.org

12 Sandelowski, M., & Barroso, J. (2017). Handbook for synthesizing gualitative research (2nd ed.). New York:
Springer. hlm. 89.

13 aunders, B., Sim, J., Kingstone, T., et al. (2018). Saturation in qualitative research: Exploring its
conceptualization and opetationalization. Quality & Quantity, 52(4), 1893-1907. https://doi.org/10.1007/s11135-017-
0574-8
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pengembangan potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik melalui perantara

tenaga pendidik dan kependidikan yang kompeten.'*

Prinsip fundamental manajemen personalia pendidikan meliputi: (1) profesionalisme,
yang menuntut kualifikasi akademik dan kompetensi pedagogik sesuai standar nasional; (2)
keadilan, yang menjamin perlakuan objektif dalam rekrutmen, penilaian kinetja, promosi, dan
pengembangan karir; (3) partisipatif, yang melibatkan tenaga kependidikan dalam pengambilan
keputusan kebijakan SDM; dan (4) keberlanjutan, yang memastikan proses evaluasi dan
pengembangan kompetensi berjalan sistematis sepanjang jenjang karir. Implementasi prinsip-
prinsip ini memerlukan komitmen kepemimpinan sekolah, dukungan kebijakan daerah, serta

infrastruktur pendukung yang memadai."

Teknik Pengumpulan Data dalam Evaluasi Kinerja

Evaluasi kinerja tenaga kependidikan merupakan proses sistematis untuk mengukur
kontribusi individu terhadap pencapaian tujuan organisasi pendidikan. Mengingat kompleksitas
peran tenaga kependidikan, evaluasi tidak dapat mengandalkan satu indikator tunggal,
melainkan memerlukan kombinasi teknik pengumpulan data yang saling melengkapi.'® Teknik
konvensional yang masih relevan meliputi:

1. Observasi: Evaluator mengamati secara langsung proses pembelajaran, interaksi guru-
siswa, dan aktivitas administratif. Keunggulannya terletak pada data realtime dan
kontekstual, namun rentan terhadap bias pengamat dan keterbatasan cakupan.

2. Wawancara: Dilakukan secara terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur untuk
menggali persepsi, motivasi, dan hambatan subjektif. Fleksibilitas menjadi kelebihan
utama, meskipun memerlukan waktu dan sumber daya lebih besar.

3. Angket/Kuesioner: Instrumen standar yang efisien untuk pengumpulan data skala
besar. Cocok untuk mengukur kepuasan, persepsi iklim kerja, dan evaluasi diri, namun

terbatas dalam mendalami konteks kualitatif.

14 Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2021). Organizational behavior (18th ed.). New York: Pearson. hlm. 402.

15 Usman, N., & Syam, M. L. (2022). Manajemen personalia pendidikan berbasis kompetensi di era digital.

Jurnal Administrasi Pendidikan, 29(1), 45-59. https://ejournal.upi.edu/index.php/JAP/article/view/31204

16 Armstrong, M., & Taylot, S. (2020). Armustrong's handbook of performance management (7th ed.). London: Kogan

Page. him. 78.
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4. Analisis Dokumen: Meliputi penelaahan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
laporan kinerja, portofolio, dan catatan refleksi. Memberikan perspektif historis dan

bukti otentik, namun bergantung pada kelengkapan dan keabsahan dokumen."’

Penerapan efektif evaluasi kinerja menuntut penggunaan pendekatan wixed-method yang
memadukan data kuantitatif (skor kinerja, frekuensi kehadiran, hasil UKG) dengan data
kualitatif (wawancara mendalam, observasi partisipatif, refleksi guru). Integrasi ini

meminimalkan bias metode tunggal dan menghasilkan penilaian yang holistik."®
Peran Teknologi dalam Pengumpulan Data Evaluasi

Transformasi digital telah mengubah paradigma pengumpulan data evaluasi dari manual
menuju otomatisasi berbasis platform. Penerapan teknologi dalam evaluasi kinerja tenaga
kependidikan mencakup:

1. Platform Survei Daring (Google Forms, SurveyMonkey, Qualtrics): Memungkinkan
distribusi instrumen secara instan, pengolahan data otomatis, dan visualisasi hasil secara
real-time. Kendala utama terletak pada kesenjangan akses internet di daerah terpencil.

2. Learning Management System (LMS) (Moodle, Google Classroom, Edmodo): Tidak hanya
digunakan untuk pembelajaran, tetapi juga untuk pemantauan aktivitas pengajaran,
pengumpulan portofolio digital, dan umpan balik berkelanjutan.

3. Analitik Data Besar (Big Data Analytics): Memungkinkan identifikasi pola kinetja,
prediksi risiko penurunan mutu, dan pengambilan keputusan berbasis bukti. Namun,
memerlukan infrastruktur canggih dan kepatuhan terhadap regulasi privasi data.

4. Aplikasi Mobile dan Cloud Storage: Memfasilitasi pengumpulan data di lapangan,
kolaborasi antar evaluator, dan penyimpanan terpusat yang aman. Isu keamanan siber dan

literasi digital menjadi tantangan yang petlu diantisipasi."”

Integrasi teknologi harus diikuti dengan pelatihan berkelanjutan, penyediaan infrastruktur

yang merata, dan pengembangan protokol etika data agar evaluasi tidak menjadi beban

administratif, melainkan alat pengembangan profesional.”

17 Bowen, G. A. (2017). Document analysis as a qualitative research method. Qualitative Research Journal, 9(2),
27-40. https://doi.org/10.3316/QR]J0902027

18 Indrawan, D., & Jalilah, S. R. (2021). Op. ct., hlm. 736.

19 Selwyn, N. (2021). Digital technology and the contemporary university: Degrees of digitization. L.ondon: Routledge. hlm.
134.

20 Fullan, M., & Langworthy, M. (2022). A rich seam: How new pedagogies find deep learning. London: Pearson. hlm.
89.
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Kebijakan Sertifikasi Guru dan Dampaknya terhadap Kinerja

Program sertifikasi guru berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
merupakan kebijakan strategis untuk meningkatkan kompetensi, profesionalisme, dan
kesejahteraan tenaga pendidik. Mekanisme sertifikasi meliputi Uji Kompetensi Guru (UKG),
penilaian portofolio, dan program pendidikan profesi guru (PPG) sebagai bentuk
pengembangan kompetensi berkelanjutan.”

Berdasarkan sintesis meta-analisis dari 35 studi empiris yang diterbitkan antara 2010—
2023, sertifikasi guru menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
kompetensi:

1. Peningkatan rata-rata kompetensi pedagogik sebesar 25% pasca-sertifikasi.

2. Peningkatan rata-rata kompetensi profesional sebesar 30% pasca-sertifikasi.

Dampak positif lainnya meliputi peningkatan motivasi intrinsik guru, diversifikasi metode
pembelajaran, serta penurunan tingkat zzmover tenaga pendidik. Namun, efektivitas program
sangat bergantung pada kualitas sistem evaluasi pendukung, transparansi proses penilaian, serta
keberlanjutan program pengembangan pasca-sertifikasi. Tanpa monitoring dan umpan balik
yang konstruktif, sertifikasi berisiko menjadi formalitas administratif belaka.”

Implementasi evaluasi kinerja tenaga kependidikan masih dihadapkan pada beberapa
tantangan struktural:>’

1. Keterbatasan Anggaran: Dana terbatas menghambat pengadaan instrumen valid,
pelatihan evaluator, dan pemberian insentif berbasis kinerja.

2. Kompleksitas Birokrasi: Prosedur administrasi yang berbelit mengurangi motivasi
partisipasi dan menciptakan persepsi negatif terhadap evaluasi.

3. Disparitas Geografis: Akses terhadap pelatihan, infrastruktur digital, dan mentor
profesional tidak merata antara kota dan daerah terpencil.

4. Kesiapan dan Motivasi Guru: Variasi tingkat kesiapan psikologis dan profesional

menyebabkan respons berbeda terhadap program evaluasi.

Strategi solusi yang direkomendasikan meliputi:**
1. Penguatan Sistem Berbasis Teknologi: Adopsi platform evaluasi terintegrasi untuk

meningkatkan efisiensi dan akurasi data.

21 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2023). Panduan pelaksanaan sertifikasi guru dan
dosen. Jakarta: Kemdikbudsistek. https://dikti.kemdikbud.go.id

22 Hadj, S. (2024). Op. cit., hlm. 83.

23 Indrawan, L, et al. (2025). Op. ¢it., hlm. 21.

24 Dahlia, D., et al. (2025). Op. ¢it., hlm. 67.
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2. Penyederhanaan Prosedur Administratif: Digitalisasi dokumen, standarisasi instrumen,
dan pengurangan beban paperwork.

3. Pemerataan Akses Pelatihan: Pengembangan program hybrid learning, mentoring virtual,
dan kemitraan dengan universitas untuk daerah 3T.

4. Kolaborasi Multipihak: Sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, organisasi
profesi, dan masyarakat sipil untuk membangun ekosistem evaluasi yang konstruktif dan

berkelanjutan.25

KESIMPULAN

Evaluasi kinerja tenaga kependidikan dalam perspektif manajemen personalia merupakan
instrumen strategis yang tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian administratif, melainkan
sebagai mekanisme pengembangan profesional berkelanjutan. Konsep manajemen personalia
pendidikan menekankan prinsip profesionalisme, keadilan, partisipatif, dan keberlanjutan yang
harus diwujudkan melalui keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan. Evaluasi yang efektif
harus berlandaskan pada wvaliditas, reliabilitas, objektivitas, transparansi, dan konstruktivitas,
dengan memanfaatkan teknik pengumpulan data yang beragam, mulai dari metode tradisional
hingga integrasi teknologi digital. Program sertifikasi guru berdasarkan Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 telah membuktikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik
dan profesional, namun keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas sistem evaluasi
pendukung dan komitmen institusi. Tantangan implementasi seperti keterbatasan anggaran,
birokrasi kompleks, dan disparitas geografis dapat diatasi melalui penguatan infrastruktur
teknologi, penyederhanaan prosedur, pemerataan pelatihan, serta pembangunan kultur evaluasi
yang berbasis refleksi dan umpan balik konstruktif. KKolaborasi multipihak antara pemerintah,
lembaga pendidikan, organisasi profesi, dan masyarakat menjadi kunci utama dalam mewujudkan
sistem evaluasi yang akuntabel, inklusif, dan berkelanjutan. Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengeksplorasi model evaluasi berbasis kecerdasan buatan (Al), dampak kebijakan desentralisasi
pendidikan terhadap penilaian kinerja, serta studi longitudinal mengenai keberlanjutan kompetensi
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